




1.1. Latar Belakang 
Geografi merupakan ilmu yang  mempelajari berbagai macam sifat-sifat  bumi 
yang terdiri dari aspek fisik dan aspek sosial yang berkaitkan dengan lingkup 
keruangan, ekologi dan kompleks wilayah Menurut. Obyek geografi berupa 
pendekatan untuk menjabarkan masalah hubungan kegunaan ruang dan pemanfaatan 
ruang yang didapatkan, oleh karenanya penekanan geografi lebih dominan  keruangan 
hal ini dikaitkan dengan obyek permukaan bumi dan analisa keruangan yang harus 
diperhatikan adalah penyediaan ruang, penyebaran penggunaan ruang yang akan 
digunakan berbagai aktivitas didalamnya saling berkaitan. Bintarto (1977) 
Pendekatan keruangan yang dimangsud dalam penelitian ini adalah dilihat dari 
fenomena penggunaan ruang serta hubungan timbal balik manusia dengan 
lingkungannya. Dalam hal ini penyediaan ruang yang dimaksud adalah pasar keden 
dan pasar pedan yang digunakan sebagai kegiatan perdagangan didalamnya terdapat 
aktivitas manusia, oleh karenanya pendekatan ini menekankan pada kegiatan manusia 
yang berada di sebuah ruang terdapat aktivitas manusia ditinjau dari pola persebaran, 
interelasi dan gejala-gejala yang ditimbulkan akibat kegiatan tersebut.  
Dewasa ini pasar memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi serta 
pembangunan perekonomian suatu Negara. Kegiatan pedagangan dapat berjalan 
didalamnya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga baik sebagai konsumen 
produsen juga memperoleh pendapatan. Pasar juga sebagai saran menciptakan 
lapangan pekerjaan dan dapat menekan angka pengangguran, serta pasar adalah 
falsilitas umum yang dapat digunakan oleh masyarakat. Maisyaro, Pertiwi, Hisjam, 
dan Sutopo  (2014) Disamping itu pasar juga sebagai stabilitas harga, dalam hal ini 
harga dipasar sebagai tolak ukur penentu kebijakan pemerintah. 
Meningkatnya sisi ekonomi dipengaruhi oleh, jumlah pusat perdagangan, baik 
yang tradisional maupun modern mendorong terciptanya peluang kerja bagi banyak 





cleaning service, hingga jasa transportasi. Ini berarti kehadiran pusat pedagangan ikut 
serta dalam mengentasskan masalah pengangguran dan kemiskinanan. 
Kolter dan Amstrong, (2008) berpendapat pasar merupakan seperangkat 
pembeli aktual dan juga potensial dari suatu produk atau jasa. Ukuran dari pasar itu 
sendiri tergantung dengan jumlah orang yang menunjukkan tentang kebutuhan, 
mempunyai kemampuan dalam bertransaksi. Banyak pemasar yang memandang 
bahwa penjual dan pembeli sebagai sebuah pasar, dimana penjual tersebut akan 
mengirimkan produk serta jasa yang mereka produksi dan juga guna menyampaikan 
atau mengkomunikasikan kepada pasar, sebagai gantinya, mereka akan mendapatkan 
uang dan informasi dari pasar tersebut.  
Pasar adalah area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari 
satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, 
plasapusat perdagangan maupun sebutan lainnya. (Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 112 Tahun 2007). Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan 
dikelola oleh Pemerintah pusat, Pemerintah daerah, Swasta, Badan Usaha Milih 
Negara, Badan Usaha Milik Daerah yang tempat usaha berupa kios, toko, los dan 
tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, koperasi/swadaya 
masyarakat yang proses jual belinya melalui tawar menawar. (Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007). Pasar modern tidak banyak berbeda 
dari pasar tradisional, namun pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak bentransaksi 
secara langsung melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang 
(barcode), berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri 
(swalayan) atau dialayani oleh pramuniaga. Barang-barang yang dijual selain bahan 
makanan seperti; buah, sayuran, daging; sebagian besar barang yang dijual adalah 
barang yang mampu bertahan lama.  
Pasar tradisional masih menjadi wadah utama penjualan produk-produk 
berskala ekonomi rakyat seperti petani, nelayan, pedagang, barang kerajinan tangan 
dan produksi industri rumah tangga (industri rakyat). Pasar tradisional menjadi 





didalam pasar, mulai dari tata cara penjualan (sistem tawar-menawar). Pasar 
tradisional merupakan kumpulan wirausaha yang memiliki modal usaha sendiri 
dengan kekuatan sendiri (Tuti, 1992). 
Susilo (2012, dalam Al-Farizi 2018) menyatakan bahwa kekalahan pasar 
tradisional dapat dikarenakan pasar modern memiliki beberapa keunggulan 
diantaranya; bisa menjual produk dengan harga yang lebih murah, kualitas produk 
terjamin, kenyamanan berbelanja, dan banyaknya pilihan pembayaran. Disamping itu, 
waktu bekerja yang hampir 14jam/harinya dalam berdagang tentu menambah daya 
tarik konsumen yang nantinya tentu akan menambah penghasilan. Berbeda dengan 
pasar tradisional, misalkan masalah jam kerja. Menjelang siang kebanyakan para 
konsumen sudah berangsur surut dan jumlah pedangan semakin sedikit. Dalam hal ini 
karena keadaan tempat yang semakin tidak nyaman, juga karena barang dagangan 
yang sudah tidak lengkap (habis terjual). 
Tiap wilayah mempunyai pusat kegiatan yang merupakan tempat konsentrasi 
aktivitas ekonomi, sosial, budaya, politik, maupun kemanusian. Pusat kegiatan ini 
menjadi ciri denyut kehidupan wilayah tersebut Zona pusat kegiatan ini dianggap 
sebagai the area of dominance (lokasi yang mendominasi wilayah) sehingga 
mewakili wajah wilayah tersebut (Burgess dalam Yunus, 1994).  
Saat ini investor membangun pusat perbelanjaan modern berupa minimarket, 
mall, supermarket, dan hypermarket yang menjadikan pasaing bagi pedagang pasar 
tradisional. Adanya pusat perbelanjaan modern dikhawatirkan akan mematikan 
perdagangan di pasar tradisional yang merupakan wadah utama bagi ekonomi 
kerakyatan. Adapun perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih memilih 
bertransaksi di pasar modern ini menyebabkan peran pasar tradisional makin 
terpinggirkan, oleh sebabnya pedagang dan pegelola pasar tradisional terus 
melakukan inovasi-inovasi demi menghidupkan eksistensi pasar tradisional. 
Kabupaten Klaten merupakan Kabupaten yang berada di antara Yogyakarta 
dan Surakarta, saat ini pemerintah Kabupaten Klaten terus meningkatkan 





pasar modern yang mulai tumbuh. Di samping itu pendapatan Kabupaten klaten 
banyak dari sektor pertanian, pedagangan, dan pariwisata yang dapat menyokong 
anggaran wilayah kabupaten.  
Kecamatan Pedan yang memiliki Pasar Pedan sebagai pusat ekonomi 
masyarakat akan tetapi saat ini pasar pedan yang sudah di revitalisasi menjadi pasar 
modern oleh investor menjadikan para pedagang kesusahan dalam membayar 
retribusi pasar karena biaya yang mahal banyak pedagang berpindah ke Pasar Keden 
yang merupakan pasar baru dengan biaya los digratiskan oleh pemerintah desa 
setempat, pembangunan Pasar Keden juga bentuk perhatian dari pemerintah desa 
terhadap para pedagang dengan ekonomi lemah yang tidak mampu membeli los di 
Pasar Pedan.  
Tabel 1.1 Jenis Bangunan Di Pasar Pedan 
No Jenis Bangunan Jumlah Tarif 
Retribusi/hari 
Ukuran(m) 
1. Kios 358 Rp.2000 3x4 
2. Los  1.090 Rp.1000 2x2 
3. Mck 12 Rp.1000 4x4 
4. Mushola 2 - 4x4 
5. Pos keamanan 1 - 4x3 
6. Kantor Pasar 1 - 12x3 
7. Parkiran   6 Rp.2000 15x5 
Sumber: Kantor Pasar Pedan 2019 
Pasar Pedan yang sudah di revitalisasi memiliki 7 bangunan yang terdiri 358 
kios dengan tarif retribusi Rp.2000 los 1.090 dengan tarif Rp.1000 dengan 12 MCK 
Rp.1000, pos keamanan 1, kantor pasar 1, dan parkiran ada 6 dengan tarif Rp.2000. 
Banyaknya jumlah kios dan los di Pasar Pedan tidak sebanding dengan pedagang 







Tabel 1.2 Jenis Bangunan Di Pasar Keden Kecamatan Pedan 
No Jenis Bangunan Jumlah Tarif 
Retribusi/hari 
Ukuran(m) 
1. Kios 33 Rp.1500 3x2 
2. Los  195 Rp.1000 2x3 
3. Mck 6 Rp.1000 4x4 
4. Mushola 2 - 4x4 
5. Pos keamanan 1 - 2x3 
6. Kantor Pasar 1 - 5x4 
7. Parkiran   2 Rp.1000 10x3 
Sumber : Kantor Pasar Keden 2019 
Tabel 1.2 menjelaskan bahwa Pasar Keden memiliki 7 macam bangunan yang 
terdiri dari kios dengan tarif retribusi Rp.1500/hari dengan luas 3x2m untuk satu kios, 
los 228 dengan luas 2x3 untuk tarif retribusi Rp.1000/hari untuk satu los, kantor pasar 
1, mushola 1, mck 6 dengan tarif Rp.1000, pos keamanan 1 serta parkiran 2 dengan 
tarif Rp.1000. Perkembangan Pasar Keden ini lumayan pesat dari barang atau 
jasanya, sehingga dalam kegiatan dan aktivitasnya mulai terorganisir satu dengan 
yang lainnya. Jadi saling melengkapi kekurang yang terjadi di pasar, misal: 
pembangunan kios yang saat ini mulai di tambah agar dapat dipakai oleh pedagang 
lainnya.  
Pasar Keden memulai beroperasi dari hari senin sampai minggu dimana jam 
operasi pasar tersebut dimulai sejak pukul 06.00 sampai dengan pukul 17.00 akan 
tetapi biasanya pedagang sayuran dan kebutuhan pokok di Pasar Keden memulai 
operasi lebih cepat dari pedagang lainnya yang sudah berdagang pukul 02.00 akan 
tetapi jam operasi setiap pedagang berbeda-beda. 
Pasar tradisional merupakan pusat dari perekonomian rakyat, dimana 
masyarakat perekonomian menengah kebawah melakukan kegiatan ekonomi demi 





pokok maupun barang jasa, baik dari hasil karya maupun hasil tanam diambil dari 
daerah lain maupun daerah sendiri  yang dapat bermanfaat bagi masyarakat. 
Pasar tradisional juga dapat menyerap tenaga kerja yang kurang terdidik untuk 
mendapatkan perkerjaan dan membantu menekan angka pengangguran dan 
kemisikinan baik berasal dari Klaten, Boyolali, Surakarta, Sukoharjo, maupun 
Karanganyar serta dari daerah lain datang menjadi konsumen membeli barang 
dagangan yang datang dari berbagai tempat.  
Pasar keden merupakan pasar yang dibuat oleh pemerintah desa keden karena 
merasa kasihan melihat pedagang yang dulu berdagang di Pasar Pedan tidak mampu 
membayar biaya sewa kios dari pasar pedan yang mahal dalam hal ini pasar pedan 
mendapat investor untuk membangun kembali pasar tradisional tersebut, oleh 
karenanya pemerintah desa keden berinisiatif membuat pasar keden tersebut dengan 
harapan agar para pedagang yang tidak mampu membeli kios di pasar pedan dapat 
tetap berjualan di Pasar Keden. 
 Maka dari itu perlu mengidentifikasi perkembangan dan karakteristik serta 
pelayanan pasar untuk meningkatkan daya saing pasar tradisional agar keberadaanya 
tidak tergerus oleh zaman khusunya di Indonesia, sedangkan pendapatan para 
pedangang pasar semakin hari semakin merosot bahkan ada yang sampai gulung tikar 
pada akhirnya juga menurunkan kegiatan ekonomi masyarakat tingkat menengah 
kebawah, karena mayoritas pedagang juga masyarakat ekonomi menengah bawah 
berbeda dengan pasar modern yang identik dengan majemen yang bagus, falsilitas 
yang memadai, nyaman serta di lengkapi dengan pendingin ruangan, higienis dan 
bersih, serta waktu operasi yang lama membuat pendapatan juga ikut tinggi  maka 
tidak salah jika saat ini banyak masyarakat memilih berbelanja di pasar modern 
daripada pasar tradisinional.  
Hal ini sejauh mana pasar memberi  kenyamanan serta kepuasan pembeli 
dalam melakukan kegiatan jual beli dan sejauh mana barang yang didapatkan untuk 
dijual di pasar dalam kasus ini adalah Pasar Keden dan Pasar Pedan Kecamatan 





penduduk dan sulitnya perekonomian yang dialami masyarakat serta pengaruh lokasi 
pasar menjadi pusat mata pencaharian serta konsumen yang mencari kebutuhan 
rumah tangga  maka penulis mengambil judul penelitian “ANALISIS 
PERBANDINGAN TINGKAT PERKEMBANGAN DAN PELAYANAN 
PASAR KEDEN DAN  PEDAN  KECAMATAN PEDAN KABUPATEN 
KLATEN” 
1.2. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana perkembangan Pasar Keden dan Pasar Pedan Kecamatan Pedan 
Kabupaten Klaten? 
2. Bagaimana karakteristik Pasar Keden dan Pasar Pedan Kecamatan Pedan 
Kabupaten Klaten?  
3. Bagaimana tingkat pelayanan (asal pedagang, asal pembeli, asal barang) 
Pasar Keden dan Pasar Pedan Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis perkembangan Pasar Keden dan Pasar Pedan Kecamatan 
Pedan Kabupaten Klaten. 
2. Menganalisis karakteristik Pasar Keden dan Pasar Pedan Kecamatan pedan 
Kabupaten Klaten. 
3. Menganalisis tingkat pelayanan (asal pedagang, asal pembeli, asal barang) 
Pasar Keden dan Pasar Pedan Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
1. Memberikan informasi serta pemikiran bagi pihak-pihak terkait mengenai 
karakteristik perkembangan serta pelayanan Pasar Tradisional Keden dan 
Pedan. 
2. Sumbangan pengetahuan bagi instansi-instansi terkait manapun tentang 






3. Sebagai informasi dan bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin 
meneliti lebih lanjut tentang hal sama namun dari sudut pandang yang 
berbeda. 
 
1.5. Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1. Telaah Pustaka  
a. Geografi 
Banyak definisi Geografi yang telah dikemukakan oleh para ahli terdahulu, 
antara lain Bintarto dan Surastopo (1983) yang memberikan beberapa ciri-ciri 
terhadap studi Geografi terkait beberapa hal berikut : 
1. Geografi dalam kenyataanya memeperhatikan manusia dalam ruang dan 
waktu dan kaitannya dengan lingkungan serta bagaimana ruang dan 
sumber daya dapat dimanfaatkan melalui pengelolaann wilayah yang 
tepat. 
2. Dalam ilmu geografi juga harus  terdapat unsur jarak, unsur interaksi 
antara, unsur gerakan dan unsur penyebaran. 
3. Geografi dalam hal ini harus berorientasi pada masalah dalam rangka 
interaksi antara manusia, desa dan kota dengan lingkungan. 
Dalam Geografi aspek lokasi atau tempat merupakan hal yang  terpentingan 
dan tidak dapat dipisahkan lagi tempat sendiri memiliki istilah berbagai istilah 
misalnya letak, posisi, dan juga situs kemudian keberadaan lokasi salah satunya 
berkaitan dengan tempat unsur lokasi. Dengan demikian letak geografis 
merupakan letak suatu wilayah atau negara sesuai dengan kenyataannya di 
permukaan bumi dan didasarkan pada keadaan alam di sekitarnya. 
Bintarto dan Surstopo (1979:12-24) mengemukakan tiga hal terkait 
pendekatan yang ada dalam ilmu geografi sebagai berikut : 
1. Pedekatan Keruangan 
Pendekatan ini mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat penting. 





dan penyediaan ruang yang akan digunakan sebagai kegunaan yang telah 
direncanakan. 
2. Pendekatan Kelingkungan 
Dalam pendekatan kelingkungan yang harus diperhatikan hubungan 
interaksi makhluk hidup dengan lingkungan yang ada di permukaan bumi 
dalam hal ini hidrosfer, atmosfer, dan lithosfer. 
3. Pendekatan Komplek Wilayah 
Pendekatan ini merupakan kombinasi antara keruangan dan kelingkunan, 
pada analisa wilayah tertentu didekati atau dihampiri dengan pengertian 
areal differentiation, atau suatu anggapan bahwa adanya interaksi antar 
wilayah akan berkembangan karena pada hakekatnya wilayah satu 
berbeda dengan wilayah yang lain, serta memperhatikan penyebaran 
fenomena tertentu (keruangan) dan interaksi antara manusia dengan 
lingkungannya (kelingkungan). 
Teori tempat pusat menurut (Walter Cristaller 1933 dalam Susilo 2012) 
menggunakan konsep threshold dan range, dimana lokasi sebuah tempat 
ditentukan threshold-nya atau kebutuhan area pasar minimum atas suatu barang 
jasa untuk dapat ditawarkan secara ekonomis. Dalam hal ini pengembangan lokasi 
pasarnya sampai range-nya atau ukuran maksimum/jarak maksimum dimana 
konsumen mampu melakukan perjalanan untuk menjangkau suatu komoditi atau 
jasa. Range merupakan jarak efektif keterjangkauan akses antara wilayah 
konsumen dengan wilayah produsen atau industri.Christaller mengembangkan 
asumsi-asumsi yang dikemukakan antara lain: suatu lokasi yang memiliki 
permukaan datar yang seragam, lokasi tersebut memiliki jumlah penduduk yang 
merata, serta lokasi tersebut mempunyai kesempatan transpor dan komunikasi. 
Dengan asumsi tersebut timbullah suatu konsep dalam kaitannya dengan sebuah 
industri yaitu 2 timbullah suatu konsep mengenai range (jangkauan). Untuk 
mengetahui lebih detail lagi mengenai konsep range (jangkauan), maka akan 






Pasar tradisional adalah bentuk terawal dari pasar yang terdiri dari deretan 
kios/stan yang umumnya berada di ruang terbuka, ditempat semacam inilah  petani 
dan pedagang sejak waktu dulu melakukan pertukaran hasil pertanian mereka.  
Pada pemukiman yang kecil, pasar tradisional mengambil tempat di sepanjang 
jalan utama di daerah itu pada kedua sisinya (Gallion, 1986). Masyarakat 
menengah kebawah dapat menjual belikan barang dagangannya yang berasal 
diperolehdari hasil tanam sendiri maupun distribusi dari berbagai tempat, dan juga 
pembeli ingin melengkapi kebutuhan baik rumah tangga maupun kebutuhan 
makan yang diperoleh dari transaksi jualbeli, sedangkan pngurus pasar melakukan 
kegiatan yang berhubungan dengan keamanan, kebersihan, pelayanan terhadap 
pedagang dan pembeli maupun pihak yang membutuhkan pelayanan. Pasar 
tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai 
dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung dan biasanya ada proses 
tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan 
dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. 
Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa 
ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan 
lain-lain. Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang lainnya.  
Peranan pasar menurut Irwan Abdulah (1989) dalam kehidupan sehari-hari 
terdapat beberapa hal seperti, pasar berfungsi sebagai tempat berinterkasi antar 
masyarakat, pasar sebagai area pembauran, serta sebagai pusat informasi. 
Peraturan Menteri dalam Negeri no.20 th.2012, bab II pasal 4 tentang kriteria dari 
pasar tradisional seperti berikut:  
1. Pasar tradisional dikelola, dibangun dan dimiliki oleh pemerintah daerah 
(PEMDA). 
2. Menggunakan sistem tawar menawar antara pedangan dan pembeli. 






4. Barang dan jasa sebgaian berasal dari daerah lokal. 
Menurut komponen pasar tradisional terdapat tiga pelaku kegiatan Ananta 
Heri. dkk, menahan serbuan pasar modern 94-96 : 
1. Pedagang  
Pedagang pasar merupakan pihak yang melakukan kegiatan menjual 
barang atau membl barang dan jasa yang berada di pasar. 
2. Pembeli 
Pembeli maupun konsumen pasar merupakan golongan yang datang untuk 
membeli kebutuhan pokok dan mendapatkan apa yang dibutuhkan dengan 
harga murah serta pelayanan secara langsung. 
3. Penunjang pasar 
Disini pemerintah pemberi izin mendirikan maupun mengoperasikan 
pasar, swasta pedagang penyewa tempat dan pelaksana pembangunan, 
pengelola melaksanakan pembangunan baik pemasaran tempat, pengelola 
kebersihan, distribusi barang dan stabilitas harga dimana bank 
mempelancar kegiatan ekonomi. 
Menurut Manek (2006) aspek yang mempengaruhi  perkembangan Pasar 
Tradisional meliputi : 
1. Aspek kebijakan pemerintah berkaitan dengan kesesuian lokasi pendirian 
Pasar Tradisional dengan peraturan mintakat, hal ini merujuk pada 
perkembangan pasar tradisional berkaitan dengan jarak untuk sarana 
perdagangan. 
2. Aspek fisik keruangan ini berkaitan dengan aksessibilitas, dimana 
aksesibilitas yang tinggi akan memberikan peluang lebih besar pada 
perkembangan Pasar Tradisional. 
3. Aspek sosial ekonomi merupakan aspek yang berkaitan dengan perilaku 
konsumen. Perilaku konsumen terhadap keberadaan pasar tradisional 





menjadi faktor berjalanya suatu kegiatan yang ada di dalam Pasar 
Tradisional. 
Jenis Pasar Tradisional Menurut jenis kegiatannya  (Oktavia Galuh, 2007),  
pasar digolongkan menjadi tiga jenis: 
1. Pasar eceran Yaitu pasar dimana terdapat permintaan dan penawaran 
barang secara eceran.  
2. Pasar grosir  Yaitu pasar dimana terdapat permintaan dan penawaran dalam 
jumlah besar. 
3. Pasar induk Pasar ini lebih besar dari pasar grosir, merupakan pusat 
pengumpulan dan penyimpanan bahan-bahan pangan untuk disalurkan ke 
grosirgrosir dan pusat pembelian 
Menurut (Oktavia Galuh, 2007)  lokasi dan kemampuan pelayanannya, pasar 
dapat digolongkan menjadi lima jenis: 
1. Pasar regional Yaitu pasar yang terletak di lokasi yang strategis dan luas, 
bangunan permanen, dan mempunyai kemampuan pelayanan meliputi seluruh 
wilayah kota bahkan sampai keluar kota, serta barang yang diperjual belikan 
lengkap dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakatnya.  
2. Pasar kota Yaitu pasar yang terletak di lokasi strategis dan luas, bangunan 
permanen, dan mempunyai kemampuan pelayanan meliputi seluruh wilayah 
kota, serta barang yang diperjual belikan lengkap. Melayani 200.000-220.000 
penduduk. Yang termasuk pasar ini adalah pasar induk dan pasar grosir.   
3. Pasar wilayah (distrik) Yaitu pasar yang terletak di lokasi yang cukup 
strategis dan luas, bangunan permanen, dan mempunyai kemampuan 
pelayanan meliputi seluruh wilayah kota, serta barang yang diperjual belikan 
cukup lengkap. Melayani 10.000-15.000 penduduk. Yang termasuk pasar ini 
adalah pasar eceran.   
4. Pasar lingkungan Yaitu pasar yang terletak di lokasi strategis, bangunan 





saja, serta barang yang diperjual belikan kurang lengkap. Melayani 
10.00015.000 penduduk saja. Yang termasuk pasar ini adalah pasar eceran.  
5. Pasar khusus Yaitu pasar yang terletak di lokasi yang strategis, bangunan 
permanen/semi permanen, dan mempunyai kemampuan pelayanan meliputi 
wilayah kota, serta barang yang diperjual belikan terdiri dari satu macam 
barang khusus seperti pasar bunga, pasar burung, atau pasar hewan.   
Penelitian ini menekankan pada pendekatan keruangan dengan 
menyangkutkan pada perbedaan lokasi serta mengenai aspek terkait dengan 
hubungan antara manusia dengan manusia, dan manusia dengan ruang yang ada, 
analisis yang dikasi mengenai faktor mengenai pola penyebaran yang dijadikan 
pola yang lebih efektif, maka harus diperhatikan penyebaran penggunaan ruang 
yang akan digunakan sebagai kegunaan yang telah direncanakan. 
c. Konsep Teori  
Teori simpul menurut Raharjo Adisasmita (2008), jasa distribusi 
menggunakan arus barang yang berpijak pada hasil atas faktor penentu lokasi 
kemudahan. Dalam hal ini kemudahan merupakan kedudukan sentral karena 
merupakan pendorong untuk mengembangkan kegiatan usaha bersifat multi 
sektoral. Dan memberi arti dari pendapatan sebagai rangsangan bagi 
bertumbuhnya dinamika masyarkat yang kemungkinan berkembang daya 
wilayahnya secara universal. 
Teori tempat pusat (central place) menurut (Walter Cristaller 1993 dalam 
Santoso 2102) mengasumsikan kondisi ideal dimana sebuah dataran homogen 
yang sama dengan kepadatan populasi dan daya beli yang sama. Ia berpendapat 
tujuan utama dari sebuah pemusatan pemukiman atau pasr adalah menyediakan 
barang dan jasa untuk populasi sekitarnya (santososo, et al 2012). Dalam teori ini 
menggunakan konsep threshold dan range, dimana lokasi sebuah tempat 
ditentukan threshold-nya atau kebutuhan are pasar minimum atas suatu barang jasa 
untuk dapat ditawarkan secara ekonomis. Dalam hal ini pengembangan lokasi 





konsumen mampu melakukan perjalanan untuk menjangkau suatu komoditi atau 
jasa. Dimana konsisi ideal pusat pasar dengan ukuran dan fungsi yang sama akan 
memiliki jarak yang sama satu sama lain.  
Gambar 1.1 Ilustrasi range dan threshold 
 
Christaller menyarankan bahwa barang dan jasa dapat dikatekgorikan 
menjadi rangkaian tingkatan dari kekhususan rend ah atau orde dasar (produk 
pangan) sampai orde tinggi atau memiliki kekhususan tinggi ( seperti layanan 
kesehatan). 
Tabel 1.3 kategori barang dan jasa menurut Cristaller 
No Kategori Deskripsi Contoh Produk 
1 Kelompok 1 Kebutuhan sehari-hari Produk pangan 
2 Kelompok 2 Kebutuhan yang 








4 Kelompok 4 Barang mewah Kendaraan 
Sumber : Santoso,et al (2012) 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam teori ini berdasar pada sebuah 
asumsi dimana model tersebut tidak dapat diterapkan pada situasi yang realisitis, 





Permukaan bumi datar, tidak terbatas, memiliki sumber daya yang 
homogeny dimana tersebar secara merata atau tidak terdapat perbedaan kondisi 
geografis. Tidak ada batasan administrasi dan politis yang dapat menyimpangkan 
pekembangan pemukiman. Tidak terdapat eksternal ekonomi yang mengganggu 
pasar. Populasi tersebar secara merata diseluruh area dan tidak terpusat pada 
pemukiman. Banyak pedagang kecil menawarkan produk yang sama dan tidak ada 
keragaman produk.Semua pembeli memliki daya beli yang samaBiaya transportasi 
sama ke semua arah dan ragamnya sebanding dengan jarak Pembeli membyar 
biaya transportasi produk atau layanan.Tidak ada akomodasi untuk inovasi atau 
kewirausahaan 
 
1.5.2. Penelitian Sebelumnya 
Tri Yulianto (2008) dalam skripsinya “Analisis Keruangan pasar Burung di 
Pasar ngasem Daerah Istimewa Yogyakarta” dengan tujuan untuk mengetahui 
karakteristik Pasar burung Ngasem hubunganya dengan kompleksitas ruang, 
mengetahui sumbangan pendapatan dari berdagang burung terhadap, mengetahui 
persebaran daerah asal pembeli dan hubungan antara jenis  burung yang dibeli 
dengan pendapatan pembeli, mengetahui persebaran daerah asal pedagang burung 
di pasar Ngasem. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode survey, 
wawancara dan kuesioner. Hasil dari penelitian didapatkan sebagai berikut, Pasar 
berada di lokasi yang strategis, burung dagangan dari luar daerah, umur pedagang 
berusia 43-51 tahun, pendidikan smp, daerah asal sebagian besar dari daerah 
keraton, pendapatan Rp.1000.000/bulan. 
Novan Andi dk (2013) dalam srkipsiny yang berjudul “Analisis keruangan 
pasar tradisional prambanan Di kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman” tujuan 
dalam penelitian ini untuk mengetahui potensi kesesuian ruang lokasi pasar 
Tradisional Prambanan, mengetahui daerah asal pasokan barang dagangan di Pasar 
Tradisional Prambanan dan daerah yang mendominasi pasokan barang, mengetahui 





jenis barang dagangan dengan pendapatan pedagang, mengetahui daerah asal 
pembeli di Pasar Tradisional Prambanan. Penelitian ini menggunakan metode 
survey, yang didapatkan hasil dari penelitian dari aspek lokasi pasar Tradisional 
Prambanan menempati tempat yang strategis, dekat berbagai falsilitas umum, 
sebagian besar barang dari jawa tengah yaitu sebesar (75%) untuk DIY (25%) asal 
pedagang Klaten, yaitu (62,5%) dan Boyolali (5,6%) Sleman (31,9%) dan jenis 
barang dagangan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang asal pembeli 
Kabupaten Sleman 63,9%klaten 36,1%. 
Haris Al-Farizi (2018) skrispsinya yang berjudul “Tingkat pelayanan Pasar 
Sidodadi Kleco Kecamatan Laweyan Kota Surakarta” penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik Pasar sidodadi Kleco kecamatan Laweyan kota 
Surakarta, mengetahui tingkat Pelayanan (asal pedagang, asal pembeli, asal barang 
dagangan) Pasar sidodadi kleco kecamatan Laweyan kota surakarta. Dalam 
penelitiannya menggunakan metode survey yang didapatkan hasil karakteristik 
Pasar sidodadi dibagi menjadi 3 kelas Kelas A mecakup kelurahan, kelas B 
mencakup kecamatan, dan kelas C mencakup kabupaten, karakteristik pedagang 
menurut daerah asal paling tinggi 36,4% dari laweyan, asal barang  dagangan 









Tabel 1.4 penelitian seelumnya 
Penulis Judul  Tujuan  Metode  Hasil  
Tri 
Yulianto,2008 
Analisis Keruangan pasar 
Burung di Pasar ngasem 
Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
1. Mengetahui karakteristik Pasar 
burung Ngasem hubunganya 
dengan kompleksitas ruang di 
sekitarnya  
2. Mengetahui sumbangan 
pendapatan dari berdagang 
burung terhadap pendapatan. 
3. Mengetahui persebaran daerah 
asal pembeli dan hubungan 
antara jenis  burung yang dibeli 
dengan pendapatan pembeli. 
4. Mengetahui persebaran daerah 







Pasar berada di lokasi yang strategis, 
burung dagangan dari luar daerah, 
umur pedagang berusia 43-51 tahun, 
pendidikan smp, daerah asala sebagian 




Analisis keruangan pasar 
tradisional prambanan Di 
kecamatan Prambanan 
Kabupaten Sleman 
1. Mengetahui potensi kesesuian 
ruang lokasi pasar Tradisional 
Prambanan. 
2. Mengetahui daerah asal pasokan 
barang dagangan di Pasar 
Tradisional Prambanan dan 
daerah yang mendominasi 
pasokan barang. 
3. Mengetahu daerah asal 
pedagang di Pasar tradisional 
Prambanan. 
4. Mengetahui hubungan antara 
jenis barang dagangan dengan 
Metode 
survey  
Dari aspek lokasi pasar Tradisional 
Prambanan menempati tempat yang 
strategis, dekat berbagai falsilitas 
umum, sebagian besar barang dari 
jawa tengah yaitu sebesar (75%) untuk 
DIY (25%) asal pedagang Klaten, 
yaitu (62,5%) dan Boyolali (5,6%) 
Sleman (31,9%) dan jenis barang 
dagangan berpengaruh terhadap 
pendapatan pedagang asal pembeli 







5. Mengetahui daerah asal pembeli 








1. Mengetahui karakteristik Pasar 
sidodadi Kleco kecamatan 
Laweyan kota Surakarta. 
2. Mengetahui tingkat Pelayanan 
(asal pedagang, asal pembeli, 
asal barang dagangan) Pasar 
sidodadi kleco kecamatan 
Laweyan kota surakarta. 
Metode 
survey 
Karakteristik Pasar sidodadi dibagi 
menjadi 3 kelas Kelas A mecakup 
kelurahan, kelas B mencakup 
kecamatan, dan kelas C mencakup 
kabupaten, karakteristik pedagang 
menurut daerah asal paling tinggi 
36,4% dari laweyan, asal barang  





Perkembangan dan  
Pelayanan Pasar Keden 
Kecamatan Pedan 
Kabupaten Klaten 
1. Menganalisis karakteristik dan 
perkembangan Pasar Keden 
Kecamatan Pedan Kabupaten 
Klaten?  
2. Menganalisis tingkat pelayan (asal 
pedagang, asal pembeli, asal 
barang) Pasar Keden Kecamatan 
Pedan Kabupaten Klaten. 
Penelitian 
survey 
Daerah Asal Pedagang Pasar Keden 
banyak berasal Kecamatan Pedan yaitu 
dengan persentase 55.7%. Daerah asal 
Pedagangan Pasar Pedan didominasi oleh 
pedagang asal Pedan dengan persentase 
67,3%. Daerah Asal Barang di Pasar 
Keden didominasi oleh Kabupaten/Kota 
Klaten dengan persentase 64,3%. Daerah 
asal Barang Pasar Pedan Kecamatan 
Pedan Kota/Kabupaten yang 
mendominasi adalah Kota Surakarta 
dengan persentase 78,2%. Daerah asal 
Pembeli Pasar Keden Kecamatan Pedan 
dominan adalah Kecamatan Pedan 
dengan persentase mencapai 64,2%. 
Daerah asal Pembeli Pasar Pedan 













1.6. Kerangka Penelitian 
Pasar tradisionl merupakan pusatnya perekonomian rakyat terutama yang 
memiliki ekonomi menengah ke bawah disini terdpat tiga pelaku utama yaitu 
pedagang, pembeli, serta pengurus pasar. Masyarakat menengah kebawah dapat 
menjual belikan barang dagangannya yang berasal diperolehdari hasil tanam 
sendiri maupun distribusi dari berbagai tempat, dan juga pembeli ingin 
melengkapi kebutuhan baik rumah tangga maupun kebutuhan makan yang 
diperoleh dari transaksi jual beli, sedangkan pengurus pasar melakukan kegiatan 
yang berhubungan dengan keamanan, kebersihan, pelayanan terhadap pedagang 
dan pembeli maupun pihak yang membutuhkan pelayanan.  
Bagi para pedagang yang terdampak revitaslisasi Pasar Pedan yang pindah 
ke Pasar Keden menjadi keuntungan tersendiri karena biaya los digratiskan oleh 
pemerintah desa setempat, pembangunan Pasar Keden juga bentuk perhatian dari 
pemerintah desa terhadap para pedagang dengan ekonomi lemah yang tidak 
mampu membeli los di Pasar Pedan. entuk-bentuk manfaat yang diharapkan 
tersebut seperti pendapatan yang di peroleh pedagang semakin meningkat sebagai 
akibat dari jumlah pengunjung/pembeli lebih ramai. Pedagang juga memperoleh 
manfaat karena kondisi pasar lebih tertata dan teratur (manajemen pasar yang 
lebih baik).Sedangkan bentuk biaya yang diharapkan semakin berkurang seperti 
biaya sewa kios atau los, pungutan pajak dan retribusi. 
Bagi pembeli maupun masyarakat mendapat kepuasan saat belanja berupa 
kondisi pasar lebih nyaman dan bersih, akses jalan menuju pasar tidak macet 
kondisi pasar yang lebih nyaman tentu akan membuat konsumen merasa lebih 
puas dibandingkan saat belanja di tempat sementara tentu dengan mudahnya alat 
transportasi yang dapat masuk ke area sekitar pasar mengantar para pembeli yang 
akan berbelanja di pasar serta masyarakat sekitar dapat membuka usaha untuk 
meningkatkan pendapatan. 
Laju pertumbuhan penduduk yang terus meningkat mengakibatkan 
permintaan kebutuhan baik sandang, pangan maupun papan semakin banyak, serta 
pasar harus dapat menstabilkan barang dagangan yang ada dipasar, oleh karena itu 





dagangan serta daerah asal pedagangan dan daerah asal pembeli, dimana daerah 
yang mendominasi asal barang dagangan baik lokal maupun dari luar daerah, 
dengan cara membagikan kuesioner kepada pedagang dan pembeli Pasar Keden 
dan Pasar Pedan kemudian diolah datanya baik primer maupun sekunder, lalu di 
petakan daerah asal pedagang, pembeli maupun barang dagangan dan dianalisis 
dari peta tersebut untuk didapatkan pola persebaran keruangannya. 











































1.7. Batasan Opsional 
Analisis Keruangan adalah pendekatan yang  mempelajari perbedaan lokasi 
mengenai sifat-sifat penting dari sebuah ruang. (Bintarto dan Surstopo 1979) 
Barang Dagangan adalah barang-barang yang di produksi baik dalam bidang 
pertanian maupun industri untuk dijual kembali. 
Interaksi adalah hubungan antara dua wilayah atau lebih yang menimbulkan 
kejadian ataupun hal baru. 
Pasar adalah sebuah area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih 
dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, 
pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya (Peraturan 
Presiden Republik Indonesia no. 112 th. 2007) 
Pasar Tradisional sebagai pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik 
Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, 
kios, los, dan tenda yang dimilki/ dikelola oleh pedagang kecil, menengah, 
swadaya masyarakat, atau koperasi dengan usaha skal kecil, menegah, dengan 
usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan 
melalui tawar menawar.( Peraturan Presiden Republik Indonesia no. 112 th. 
2007) 
Pedagang adalah orang yang menjual belikan barang yang tidak di produksi 
sendiri untuk mendapatkan keuntungan. 
Pembeli adalah orang yang membeli barang untuk memenuhui kebutuhan  
rumah tangga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
